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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pendidikan di Dusun Pucukan 

Di Indonesia memiliki luas wilayah yang beragam kondisi geografisnya. 

Dalam pembagian geografisnya diharapkan pendidikan dapat merata khususnya 

untuk daerah-daerah tertinggal atau yang terisolir. Seperti halnya Dusun Pucukan 

Desa Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, yang memiliki wilayah 

geografisnya seluas 6.256 Ha. Rendahnya jumlah penduduk yang berpendidikan 

dikarenakan masih kurangnya sarana dan prasarana dalam pendidikan 

(http://ciptakarya.pu.go.id/profil/profil/barat/jatim/sidoarjo/ diakses tanggal 20 

Desember 2012 pukul 17.56 WIB). 

Dari bagian sebelah timur Kota Sidoarjo terdapat wilayah yang jauh akan 

kehiruk-priukan kota. Wilayah Dusun Pucukan merupakan wilayah yang 

berdekatan dengan bibir pantai. Dengan jumlah penduduk yang hanya terdapat 

45KK. Tinggal disekitar pantai dan dikelilingi oleh tambak-tambak yang menjadi 

bagian dari sumber kehidupan penduduk yang berada di Dusun Pucukan. Untuk 

menunjang atau mendapat kehidupan yang lebih baik terdapat Sekolah Dasar 

Negeri 2 Gebang. Sekolah Dasar yang berdiri sejak tahun 1983-an yang ternyata 

masih aktif, namun dapat dikatakan masih dalam kategori kurang layak. Sekolah 

Dasar Negeri 2 Gebang memiliki Kepala Sekolah dan 3 guru pengajar, serta 

terdapat guru sukuhan atau guru untuk merawat sekolah yang diangkat oleh 

kesepakatan dari sekolah tersebut. Dari melihat kondisi yang ada terdapat 22 
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Siswa dari kelas 1 sampai kelas 6, terkecuali kelas 2 dikarenakan pada tahun 

tersebut belum ada yang cukup umur untuk masuk sekolah dasar. 

Kondisi bangunan yang masih berupa dari material kayu. Dan masih 

kurangnya sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar mengajar, namun tidak 

membuat semangat belajar anak-anak di SDN 2 Gebang menurun. Dengan 

ditularkannya semangat dan motivasi dari para guru serta harapan tinggi yang 

diberikan membuat antusias dalam belajar. Minimnya informasi yang didapat oleh 

anak-anak yang menjadi salah satu kendala untuk lebih berkembang, serta masih 

belum adanya dukungan untuk kesempatan belajar yang sama dengan anak-anak 

di Kota Sidoarjo. Akses untuk menuju ke Dusun Pucukan dapat melalui 2 jalur 

yaitu darat dan air. 

 

2.2 Pengertian Pendidikan 

 Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaannya. Dengan demikian bagaimanapun sederhananya peradaban suatu 

masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan.” 

(file.upi.edu). Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk 

mendewasakan hidup dalam setiap aspek kehidupannya. Pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang memperkuat identitas peserta didiknya. Identitas yang 

kuat akan membantu generasi penerus bangsa mempertahankan jati diri dan 

menghalau segala sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam jati diri mereka. Karena itu, ”janganlah sekali-kali melalaikan pendidikan, 

apalagi membuatnya sebagai barang usang.” (Ahmad, 2010). 
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata dasar 

”didik” (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran. 

Dalam dokumen unduhan yang sama, juga mengutip pendapat ahli yaitu, 

”Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai upaya untuk memajukan 

budi pekertim, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan 

hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.” 

(file.upi.edu). 

Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian proses pengubahan dan tata 

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan latihan, proses perluasan, dan cara mendidik. 

Menurut Geogre F. Kneller (1967:63), pendidikan memiliki arti luas dan 

sempit. Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai tindakan atau pengalaman 

yang mempengaruhi perkembangan jiwa, watak, ataupun kemauan fisik individu. 

Dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses mentransformasikan 

pengetahuan, nilai-nilai, dan ketrampilan dari generasi ke generasi, yang 

dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah, 

pendidikan tinggi, atau lembaga-lembaga lain. Dalam Undang-Undang pasal 1 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas), disebutkan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara. 
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2.2.1 Hakikat Pendidikan 

 Sejak awal peradaban manusia pendidikan tidak sekedar pada transfer of 

knowledge, transfer of value, transfer of culture, and transfer of religius kepada 

peserta didik atau manusia. Namun upaya untuk mempertahankan kelangsungan 

dan keberlanjutan kehidupan. Selain itu, pendidikan juga merupakan kerja budaya 

yang menuntut peserta didik atau manusia untuk selalu mengembangkan potensi 

dan daya kreativitas yang dimilikinya agar tetap survive dalam hidupnya serta 

penerus generasinya. Oleh karena itu, daya kritis dan partisipatif harus selalu 

muncul dalam jiwa peserta didik atau manusia. Dengan dasar ini akan 

memberikan arah bagi pelaksanaan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan 

kepribadian manusia (peserta didik) secara menyeluruh dan seimbang yang 

dilakukan melalui jiwa, akal pikiran (intelektual), diri manusia yang rasional : 

perasaan dan indera (http://file.upi.edu/hakikat-pendidikan diakses tanggal 25 

Januari 2013 pukul 21.07 WIB). 

Hakikat proses pendidikan ini sebagai upaya untuk mengubah perilaku 

individu atau kelompok agar memiliki nilai-nilai yang disepakati berdasarkan 

agama, filsafat, ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan 

keamanan. 

Seiring dengan perkembangan peradaban manusia hingga pada masa 

manusia modern maka pendidikan akan menjadi lebih terorganisir dari yang 

awalnya sebatas individual orang tua mendidik anak ataupun masyarakat 

melestarikan budayanya. 

Pendapat lain disampaikan Made Pidarta yang mengutip Langeveld, 

”Beliau mengatakan bahwa mendidik adalah memberi pertolongan secara sadar 
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dan sengaja kepada seorang anak (yang belum dewasa) dalam pertumbuhannya 

menuju ke arah kedewasaan dalam arti dapat berdiri sendiri dan bertanggung 

jawab susila atas segala tindakanya menurut pilihannya sendiri. (2003; 10). 

Dari beberapa pendapat bahwa hakikat pendidikan pada dasarnya 

merupakan upaya manusia untuk mempertahankan keberlanjutan hidupannya 

yang tidak hanya keberadaan fisik atau raganya melainkan juga keberlanjutan 

kualitas jiwa dan peradaban, yang berarti terjadi peningkatan kualitas budayanya, 

baik melalui pendidikan yang dilakukan secara alami oleh orang tua kepada anak 

atau masyarakat untuk generasi penerus melalui pendidikan yang diselenggarakan 

oleh organisasi-organisasi, baik formal maupun non formal. Sehingga pendidikan 

itu berlangsung seumur hidup (long-life education). Atas dasar itu maka hakikat 

pendidikan adalah : 

a. Interaksi manusia. 

b. Membina dan mengembangkan potensi manusia. 

c. Berlangsung sepanjang hayat. 

d. Sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembangan individu. 

e. Ada dalam keseimbangan antara kebebasan subjek didik dengan  

  kewibawaan guru, dan 

f. Meningkatkan kualitas hidup manusia. 
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2.2.2 Dasar Pendidikan Sosial 

 Menurut Ahmad (2010:11) setiap masyarakat harus memiliki kesadaran 

tinggi kesadaran tinggi dan rasa tanggung jawab dalam kaitannya dengan usaha 

menetapkan tujuan-tujuan pendidikan, metode-metode pengajaran maupun tehnik-

tehniknya, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, budaya, maupun 

tradisi yang dianutnya. Oleh karena itu, perlu disadari upaya untuk memahami 

faktor teori-teori pendidikan sosial yang berkaitan dengan problematika 

masyarakat. Fakta di lapangan selama ini masyarakat cenderung pasif dalam 

menggali inovasi-inovasi baru di dalam pendidikan. 

Adapun faktor-faktor yang dipandang penting adalah sebagai berikut : 

1. Kemajuan Sosiologi 

Kemajuan sosiologi itu tidak lain adalah hasil dari kemajuan ilmu 

pengetahuan humaniora dan akibat pertambahan penduduk maupun tuntutan 

hidup seseorang. 

Beberapa pendapat dan teori sosiologi itu memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan berbagai teori pendidikan dan psikologi. Oleh karenanya, 

pendidikan kemudian dirumuskan berdasarkan pertimbangan berbagai 

macam kebutuhan masyarakat. 

Dengan memahami sosiologi, akan menjadi lebih paham dan lebih jelas, 

bahwa kehidupan sosial dan kenyataannya yang ada dalam masyarakat itu 

memberi suatu batasan tentang pengertian masyarakat. Masyarakat 

merupakan sekumpulan orang-orang yang hidup di suatu daerah tertentu, 

bekerja, dan beraktifitas, baik dengan menggunakan pemikiran maupun 

secara fisik dengan bentuk positif dalam berbagai bidang kehidupan yang 
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dimaksudkan untuk merealisasi berbagai kebutuhan, kepentingan maupun 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai bersama. 

Terlihat semakin jelas, bahwa pendidikan itu memiliki pengaruh yang cukup 

besar bagi kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penting sekali artinya 

dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan masyarakat, pendidikan itu harus 

dirumuskan sebaik-baiknya. Adapun kemajuan sosiologi dalam menentukan 

gejala-gejala ini yaitu kemampuan sosiologi dalam membantu pendidikan 

dalam rangka mengkaitkan tujuan-tujuan pendidikan itu dengan setiap 

tujuan masyarakat. 

2. Kemajuan Ilmu Jiwa (Psikologi) 

Seperti yang diketahui bahwa masyarakat itu ialah kumpulan atau himpunan 

orang-orang yang hidup di suatu daerah tertentu, berusaha dan beraktifitas, 

baik pikiran maupun fisik dengan bentuk yang positif dalam berbagai 

macam bidang kehidupan untuk mewujudkan kepentingan-kepentingan dan 

tujuan bersama. 

Ilmu psikologi ini termasuk suatu ilmu yang sangat diperlukan untuk 

mengadakan studi berbagai masyarakat dan anggota-anggotanya dengan 

maksud menolong seseorang agar berkembang dengan baik, mampu 

merealisasi perbuatan positif di dalam masyarakat yang sedang berkembang, 

dan mendidiknya dengan pendidikan yang sesuai dengan masyarakat dimana 

dia hidup di dalamnya. 

Yang perlu diperhatikan tentang psikologi dan bagian pembahasannya, yaitu 

mengenai problematika pendidikan dan pengajaran. Sebab dalam semua 

anak itu, dengan jalan membenahi tingkah laku mereka, kemauan-kemauan 
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dan pola berfikir mereka adalah merupakan faktor penting yang berpengaruh 

terhadap kemajuan beberapa masyarakat, dalam rangka mempersiapkan ilmu 

pengetahuan dan praktik yang lebih efektif dalam pelaksanaan pendidikan. 

Terlihat bahwa masyarakat dalam beberapa tempat/daerah lain yang jauh 

dari keluarganya dan tidak akan tercukupinya jumlah memadai untuk setiap 

tingkat, mendorong psikologi dan ilmu pengetahuan. Diharapkan sekolah 

sekarang mampu menjadi terbuka terhadap siapa  saja yang berada di 

dalamnya. Karena kecenderungan jiwa sangat mempengaruhi di masyarakat 

yang tersebar luas dengan cepat. Begitu pula pengelola pemerintah dan 

penduduk bekerja sama dalam hal administrasi sekolah serta mengutamakan 

pelayanan pendidikan, serta bantuan sekolah guna merawat pada murid dan 

memprioritaskan perhatian di setiap studi pada murid. 

3. Lahirnya demokrasi 

Sebuah kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini tersebar luas 

berbagai macam demokrasi dan filsafatnya, sehingga mau tidak mau 

diperlukan studi dan kajian khusus untuk mendalami berbagai hal mengenai 

suatu masalah tersebut. Tujuan utama ini merupakan pendidikan yang 

diadakan, dimana harus jelas dan mampu memberikan kontribusi manfaat 

yang besar bagi kemajuan dan ketentraman jiwa masyarakat. 

Kerangka dasar demokrasi adalah untuk menentukan dan memperjelas hak 

dan berbagai kewajiban. Telah banyak ditetapkan peraturan hukum dan 

undang-undang tentang suatu hukum yang wajib dipegang dan dijunjung 

tinggi oleh suatu bangsa khususnya mengenai demokrasi pendidikan. 

Sehingga terdapat pendidikan yang mempunyai kebijakan untuk 
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memberikan pedidikan gratis kepada para siswa (didikan). Hal ini perlu 

adanya suatu kesadaran yang harus dilakukan oleh negara demokrasi dan 

termasuk hak warga negara yang harus diperhatikan, mengenai berbagai 

perbuatan yang secara jelas mencerminkan demokrasi. Untuk mencapai 

tujuan tertentu harus menjunjung tinggi hak setiap anggota masyarakat 

untuk ikut serta mendayagunakan potensi, akal dan ilmu pengetahuan. 

4. Masyarakat dan Kebudayaan 

Beberapa pendapat menyatakan bahwa sebenarnya masyarakat itu 

mempengaruhi pendidikan dan kebudayaan yang dihadapinya. Sebagaimana 

telah dijelaskan bahwa pendidikan dan kebudayaan itu merupakan dua hal 

yang mempengaruhi kondisi, situasi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

masyarakat. Seperti halnya dengan pengertian di atas, artinya bahwa 

manusia itu hidup bersama-sama dengan manusia lainnya serta segala 

sesuatu yang berada dalam lingkungannya, baik hewan, tumbuh-tumbuhan, 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu, manusia seharusnya dapat 

menyesuaikan dengan semua gejala-gejala tersebut, semua orang, maupun 

benda-benda di sekelilingnya. Sehingga pendidikan harus memanfaatkan 

bumi ini dengan semaksimal mungkin. 

Pendidikan harus memahami bahwa manusia dituntut untuk memenuhi 

beberapa kebutuhannya dan dasar-dasar pokok kehidupannya, sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang meliputi kehidupan dan masyarakatnya. 
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2.3 Media Film 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Adapun pengertian media secara khusus 

sering diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Istilah film awalnya dimaksudkan untuk menyebut media penyimpan 

gambar atau bisa disebut celluloid, yaitu lembaran plastic yang dilapisi oleh 

emulsi (lapisan kimiawi peka cahaya). Bentuk tolak dari situ, maka film dalam 

arti tayangan audio-visual dipahami sebagai potongan-potongan gambar bergerak. 

Dalam bidang sinematografi perihal media penyimpanan ini telah 

mengalami perkembangan yang pesat. Berturut-turut dikenal media penyimpan 

celluloid (film), pita analog, dan yang terakhir media digital (pita, cakram, memori 

chip). 

Perkembangan teknologi media penyimpan ini telah mengubah pengertian 

film dari istilah yang mengacu pada bahan ke istilah yang mengacu pada bentuk 

karya seni audio-visual. 

Singkatnya film ini diartikan sebagai suatu genre (cabang) seni yang 

menggunakan audio (suara) dan visual (gambar) sebagai medianya. 

 

2.3.1 Jenis-jenis Film 

Film ada beberapa jenis yaitu: 

1. Film Dokumenter (Dokumenter Films) 

Documenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan yang ada. 

Istilah “documenter” pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926) 
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oleh Robert Flaherty. Sebagai rekaman dari aktualitas yang sebenarnya 

sedang berlangsung saat orang yang terlibat di dalamnya seperti kehidupan 

nyata yang apa adanya. 

2. Film Cerita Pendek (Short Films) 

Film pendek merupakan film dengan durasi yang singkat, biasanya jenis 

film ini mempunyai durasi dibawah 60 menit. Film ini bisa berupa fiksi 

maupun non-fiksi. 

3. Film Cerita Panjang (Feature-Length Films) 

Pada dasarnya film panjang memiliki karakteristik sama dengan film 

pendek, hanya saja film ini memiliki durasi yang lebih dari 60 menit 

lazimnya berdurasi 90-100 menit. 

 

2.4 Pengertian Dokumenter 

John Grierson pertama-tama menemukan istilah ‟dokumenter‟ dalam suatu 

pembahasan mengenai film karya Robert Flaherty, Moana (1926), yang berasal 

dari Perancis ‟documentaire‟. 

 Dia mengacu pada kemampuan suatu media untuk menghasilkan dokumen 

visual tentang suatu kejadian tertentu. Dia sangat percaya bahwa ”..sinema 

bukanlah seni atau hiburan, melainkan suatu bentuk publikasi dan dipublikasikan 

dengan 100 cara berbeda untuk 100 penonton yang berbeda pula”. Oleh karena 

itu, dokumenter pun termasuk di dalamnya sebagai suatu metode publikasi 

sinematik, yang dalam istilah Grierson sendiri, disebut ‟perlakuan kreatif atas 

keaktualitasan‟ (creative treatment of actuality), merupakan cara kreatif 
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merepresentasikan realitas. Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai 

cara dan dibuat untuk berbagai tujuan. 

 Film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan penyebaran informasi, 

pendidikan, dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. Intinya, film 

dokumenter tetap berpijak  pada hal-hal senyata mungkin. 

 Menjadi dokumenter atau bukan dokumenter bukanlah soal media, 

melainkan soal bahasa yang divisualisasikan, bahwa yang disampaikannya adalah 

kenyataan faktual, bukan fiksional sehingga meskipun keduannya sama-sama 

bersifat konstruktif, yang mana di dalam dokumenter terdapat keunikan yang 

tidak terdapat dalam film cerita. 

 

2.4.1 Jenis-jenis Film Dokumenter 

 Menjelaskan bentuk film dokumenter menurut Gerzon R. Ayawaila 

(2008:38) yang membagi genre film dokumenter menjadi beberapa jenis, antara 

lain: 

1. Laporan Perjalanan 

Penuturan laporan perjalanan hanya ingin mendokumentasikan pengalaman 

yang didapat selama melakukan perjalanan. Jenis ini awalnya merupakan 

dokumentasi antropologi dari para ahli etnolog atau etnografi. Yang menjadi 

titik berat penuturan ini yakni penggabungan informasi dengan hiburan, 

bukan informasi tentang dunia hiburan atau penghibur. Dalam bentuk lain 

dokumenter ini sering dikenal dengan travel film, travel documentary, 

adventure film, dan road movies. 
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2. Sejarah 

Dalam produksi film sejarah dimaksud mengacu pada suatu peristiwa 

sejarah yang terjadi pada masa lalu, dengan proses pengumpulan data riset 

yang terlah dilakukan secara benar dan terjaga keakuratannya. Oleh karena 

itu, hal yang perlu diperhatikan dalam dokumenter sejarah, yaitu: periode 

(waktu peristiwa sejarah), tempat (lokasi peristiwa sejarah), dan pelaku 

sejarah. 

3. Potret / Biografi 

Mengingat isi film dalam jenis ini berkaitan dengan sosok seseorang yang 

memiliki kisah pengalaman hidup, baik yang hidup di masa kini maupun di 

masa lampau. Bentuk potret umumnya mengenai riwayat hidup seseorang 

melalui aspek human interest. 

4. Perbandingan 

Bentuk penuturan dokumenter ini, untuk mengetengahkan sebuah 

perbandingan melalui suatu situasi atau kondisi, dari satu objek/subjek 

dengan yang lainnya. 

5. Kontradiksi 

Bentuk maupun isi dari kontradiksi memiliki kesamaan dengan 

perbandingan diatas, namun kontradiksi sendiri cenderung lebih kritis  dan 

radikal dalam merespons suatu permasalahan. Sehingga untuk mendapatkan 

informasi (opini) secara detail, kotradiksi lebih menekankan pada visi dan 

solusi mengenai proses yang dapat diperbaharui (inovasi) untuk memiliki 

daya tarik. 
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6. Ilmu Pengetahuan 

Dalam bentuk dokumenter ini berisi penyampaian informasi yang ditujukan 

bagi masyarakat umum, yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan 

berdasarkan disiplin ilmu tertentu. Sebagaimana dokumenter ini dibuat 

untuk keperluan lembaga pendidikan formal atau nonformal. 

7. Nostalgia 

Sebuah kisah yang diambil dari kilas-balik atau napak tilas kejadian-

kejadian dalam kehidupan seseorang. 

8. Rekonstruksi 

Pada dokumenter ini umumnya untuk memberi gambaran ulang secara 

keseluruhan dari bagian-bagian peristiwa masa lampau maupun masa kini 

berdasarkan fakta yang pernah terjadi. 

9. Investigasi 

Istilah ini merupakan bentuk penuturan dari adegan rekonstruksi dalam 

mengungkap suatu peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Dalam 

dokumenter investigasi mencoba mengungkapkan peristiwa yang belum 

atau tidak pernah terungkap secara keseluruhan (jelas). Dokumenter ini 

disebut pula dengan investigative journalism. 

10. Association Picture Story 

Istilah film ini disebut juga sebagai film eksperimen atau film seni. Dalam 

pembuatan film ini mengandalkan gambar-gambar yang tidak berhubungan 

namun asosiasiatif. Pada pengamplikasiannya merupakan gabungan gambar, 

musik, dan suara atmosfer (noise) secara artistik menjadi unsur utama. 
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11. Buku Harian 

Dokumenter jenis ini disebut juga diary film. Hal ini mengacu pada catatan 

perjalanan atau pengalaman hidup seseorang yang diceritakan kepada orang 

lain dalam bentuk catatan harian pribadi.  

12. Dokudrama 

Pada bentuk dan gaya penuturan cerita yang bertujuan menafsirkan ulang 

terhadap suatu kejadian nyata, bahkan dari seluruh aspek cerita yang 

disampaikan merupakan sebuah rekontruksi dari suatu peristiwa atau potret 

mengenai sosok seseorang. 

 

2.5 Tahapan Pembuatan Film Dokumenter 

Dalam pembuatan film dokumenter tidak sama dengan pembuatan film 

fiksi. Dalam bentuk dan gaya film dokumenter memiliki kebebasan untuk 

bereksperimen, namun tetap berdasarkan dari sebuah realitas yang terlihat dan 

direkam oleh kamera sebagai mata film. Oleh karena itu, direfleksikan dalam 

sebuah film dokumenter. Ada 3 tahapan dalam pembuatan film dokumenter yaitu: 

Pra produksi, Produksi dan Pasca Produksi. 

 

2.5.1 Pra Produksi 

Dalam tahap pra produksi, seorang sineas harus menemukan ide dan 

merumuskan konsep yang akan dibuatnya. Ide dapat di peroleh dari kepekaan kita 

terhadap lingkungan sosial, budaya, politik dan alam semesta. Dengan kata lain 

ide dapat diperoleh dari apa yang dilihat, dibaca dan didengar, bukan berdasarkan 

imajinatif. Gerzon R. Ayawaila (2008:34) tiga hal yang perlu dimantapkan dalam 
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menetapkan konsep yaitu: apa yang akan dibuat, bagaimana produk tersebut 

dikemas dan siapa target penontonnya. Dalam pembuatan film dokumenter juga 

harus mempertimbangkan apa yang akan diangkat sehingga berpengaruh pada 

gaya dan bentuk film dokumenter, film dokumenter mempunyai banyak gaya 

antara lain: laporan perjalanan, sejarah, biografi, perbandingan, kontradiksi, ilmu 

pengetahuan, nostalgia, rekonstruksi, investigasi, buku harian dan dokudrama. 

Pembuatan film dokumenter harus melakukan riset (pengumpulan data 

secara mendalam) untuk memperkuat ide dan pengembangannya. Hasil riset 

menjadi titik awal pembentukan kerangka mengenai arah dan tujuan pembahasan 

serta subjek-subjek yang akan menjadi tokoh dalam karakter film. Setelah 

mengetahui hasil riset maka threatment (pengembangan dari sinopsis film) dapat 

segera dituliskan guna memudahkan dalam pelaksanaan produksi. 

Ada beberapa orang yang meneruskan threatment sehingga menjadi 

scenario (naskah lengkap yang menjadi bahan untuk melaksanakan produksi 

film), dimana dalam scenario memiliki shot pengambilan gambar yang berbeda-

beda, berikut ada teknik pengambilan gambar menurut Askurifal Baksin 

(2003:32-46) yaitu:  

1. Menurut jenis sudut pengambilan gambar: 

a. Bird Eye View 

Teknik dengan menggunakan ketinggian kamera di atas ketinggian subjek 

yang direkam, memperlihatkan gambar (view) yang memiliki kesan luas 

sedangkan benda-benda lain yang tampak di bawah terlihat lebih kecil. 
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b. High Angle 

Sudut pengambilan gambar dari atas subjek untuk mendapatkan kesan 

bahwa subjek menjadi mengecil, mempunyai kesan dramatis, yakni 

terlihat imperior, tertekan, nilai „kecil‟, status sosial yang rendah. 

c. Low Angle 

Sudut pengambilan gambar dari arah bawah subjek untuk mendapatkan 

kesan bahwa subjek menjadi membesar. Memperlihatkan kesan dramatis, 

yakni prominance (keagungan), dominan, menekan, superior. 

d. Eye Level 

Sudut pengambilan gambar secara sejajar dengan mata subjek. Tidak 

memberikan kesan dramatis. Sehingga subjek lebih kelihatan netral, 

menunjukkan bahwa subjek memiliki kedudukan yang sama dengan yang 

lain. 

e. Frog Eye 

Merupakan teknik pengambilan gambar yang dilakukan dengan ketinggian 

kamera secara sejajar dengan dasar kedudukan objek atau dengan 

ketinggian yang lebih rendah dari dasar kedudukan objek. Menghasilkan 

satu pemandangan objek yang sangat besar, aneh, dan penuh misteri. 

2.  Menurut bidang pengambilan gambar: 

a. ELS ( Extreme Long Shot) 

Pengambilan gambar diambil dari jarak yang sangat jauh, luas, dan 

memiliki kedalaman dimensi. Yang bertujuan untuk menyajikan 

keseluruhan latar belakang objek, untuk menampilkan lingkungan 

sekelilingnya. 
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b. LS (Long Shot) 

Pengambilan gambar secara keseluruhan. Gambar yang diambil dari jarak 

jauh menyajikan ruang pandang yang lebih dekat objek dengan latar 

belakang yang lebih luas. 

c. MLS (Medium Long Shot) 

Pengambilan gambar diambil dari jarak yang lebih dekat objek, maka 

objek secara keseluruhan akan terlihat. Bertujuan memberikan kesan padat 

pada gambar. 

d. MS (Medium Shot)  

Pengambilan gambar yang diambil dari jarak sedang. Maka gambar yang 

ditampakkan hanya dari atas pinggang sampai di atas kepala. Latar 

belakang masih nampak sebanding dengan objek utama. 

e. MCU (Medium Close Up)  

Pengambilan gambar yang memperlihatkan dari bagian dada sampai atas 

kepala objek,  sehingga memiliki kesatuan antara komposisi objek dengan 

latar. 

f. CU (Close UP)  

Pengambilan gambar yang diambil dari jarak dekat. Objek menjadi titik 

perhatian utama di dalamnya, sehingga latar belakang tampak sedikit 

terlihat. Untuk objek manusia biasanya ditampilkan wajah dari bahu 

sampai di atas kepala. 

g. BCU ( Big Close Up)  

Pengambilan gambar dari sebatas kepala hingga dagu pada tubuh manusia. 

Objek mengisi seluruh layar untuk mendapatkan detil. 
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h. ECU ( Extreme Close Up)  

Pengambilan gambar pada bagian tertentu secara mendetail. Objek yang 

ditampilkan secara keseluruhan mengisi seluruh bagian layar. 

 

 

2.5.2 Produksi 

Dalam produksi film dokumenter tidak sama seperti pembuatan film fiksi, 

karena konsep dasar pembuatan film dokumenter adalah merepretasikan realita 

berupa gambar apa adanya, Gerzon R. Ayawaila (2008:87). Sehingga cukup 

tinggi tingkat kesulitannya jika dibandingkan dengan film fiksi karena film 

dokumenter setiap adegan sifatnya alami atau spontan. 

Produksi film dokumenter tidak dituntut untuk membawa peralatan yang 

berlebihan layaknya pembuatan film fiksi, karena dibutuhkan gambar yang alami 

maka kameraman juga harus professional dan fleksibel sehingga mampu 

mengambil gambar yang bersifat spontan maupun dalam segala kondisi lokasi 

syuting. Menyita waktu yang cukup lama dalam produksinya karena ada beberapa 

penyebabnya, antara lain: jadwal yang sudah disusun tidak berjalan lancar, 

terbatasnya anggota tim dan letak lokasinya berada ditempat yang terpencil. 

Dalam produksi dokumenter harus memiliki kesabaran dan ketekunan, sabar 

menunggu momentum adegan yang spesial misalnya. Selain kesabaran juga 

dibutuhkan motivasi dan kepekaan terhadap lingkungan tempat subjek berada. 

Penggunaan direct sound (narasi) oleh peneliti dengan tujuan dapat menjaga 

kesinambungan data agar tetap sesuai kenyataan yang ada supaya tidak terjadi 

manipulasi fakta yang ada di lapangan sebagaimana diungkapkan oleh Gerzon R. 

Ayawaila (2008:87) “Interpretasi sutradara dapat memenggal-menggal cerita yang 
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ada. Karena itu, penggunaan teknik direct sound dapat menjaga kesinambungan 

kenyataan atau kebenarannya tersebut”. 

 

2.5.3 Pasca Produksi 

Pasca produksi merupakan proses penyelesaian akhir dari produksi, aktivitas 

pasca produksi adalah proses editing (penyuntingan) gambar maupun suara yang 

dilaksanakan oleh editor, baik itu proses pengisian musik maupun pemberian 

sound efek, dubbing dan special efek kemudian yang terakhir proses mastering 

dan penggandaan. 

Gerzon R. Ayawaila (2008:115) pemahaman teknik editing bermula 

berangkat dari film dokumentasi satu shot yang awalnya dibuat Laumiere 

Bersaudara lewat judul La Sortie des usines (1895). Perkembangan teori maupun 

teknik editing diawali sineas Edwin S. Porter yang meletakkan prinsip dasar 

editing, yaitu menyusun sejumlah shot secara berkesinambungan. Editing sangat 

diperlukan guna untuk memilah gambar yang layak dan tidaknya dalam sebuah 

karya film. Maka di dalam editing dilakukan pengolahan shot untuk sesuai dengan 

makna pesan yang ingin disampaikan. 

Editing film adalah media seni yang dapat membuat atau merusak sebuah 

film. Para editor film bertanggung jawab atas semua unsur-unsur cerita, baik 

dalam hal informasi data, musik, efek suara, efek visual, langkah dan irama dari 

suatu film. Di dalam pembuatan suatu film, para editor pada umumnya dituntut 

untuk dapat berperan kreatif dan dinamis. 

Tahapan pasca produksi merupakan tahap akhir dalam pembuatan film, 

beberapa tahapan yang harus dilalui diantaranya:  
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1. Editing 

Pada tahapan pasca produksi peneliti melakukan editing terhadap hasil yang 

telah diperoleh di lapangan. Pada tahapan editing ini peneliti dapat melakukan 

paralel editing yaitu dengan melakukan penekanan dramatik (dramatic emphasis) 

untuk menggugah emosi penonton. 

Editing berfungsi untuk merangsang suatu kreasi berdasarkan shot yang ada 

dan kemudian dikemas menjadi suatu karya film utuh (Gerzon R Ayawaila:, 

2008:120). 

2. Interpretasi 

Dalam interpretasi ini seorang editor dan sutradara memiliki kebebasan dalam 

menginterpretasikan tema. Bagaimanapun gaya atau aliran yang digunakan dalam 

pembuatan film dokumenter tujuannya adalah tetap untuk merepresentasikan 

momen atau peristiwa dramatik dengan mengacu pada realita.  

Pada saat editing seorang editor dapat menyusun rekaman gambar berdasar 

interpretasinya berdasarkan pada landasan kreatifitas estetikanya. Selain 

menyunting urutan gambar secara juxt a position, untuk memberikan nuansa 

dramatik, bisa juga menggunakan music secara maksimal untuk menggugah 

emosi penonton. 

3. Persiapan penyuntingan 

Sebelum pada tahap ini, beberapa hal yang harus dipersiapkan antara lain: 

memilih dan menyiapkan editor, narrator, ilustrasi music, piñata suara, penulis 

narasi, dan penulis editing script. Dalam pemilihan editor untuk dokumenter tidak 

sama dengan halnya memilih editor pada film fiksi. Karena menyunting film 

dokumenter terkadang tanpa menggunakan naskah atau scenario sebagaimana 
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yang ada dalam film fiksi. Dalam proses penyuntingan ini difokuskan untuk 

pemilihan gambar, namun dalam proses produksi dokumenter ini proses 

penyuntingan digabungkan dengan proses pemberian sound effect pada sebuah 

film dokumenter ini. 

4. Mastering 

Pada tahap mastering dapat dilakukan ketika penyuntingan dan pemberian 

sound effect selesai. Yang kemudian dilajutkan dengan menentukan kualitas pada 

hasil akhir film. 

 

2.6 Metodologi Penelitian 

2.6.1 Rancangan penelitian 

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

membantu memahami secara lebih mendalam dan menginterpretasikan apa yang 

ada dibalik peristiwa-peristiwa, latar belakang kehidupan yang ada di Dusun 

Pucukan, serta realitas kebenaran yang ada. Selain itu menjelaskan mengenai 

kondisi pendidikan dan pola pikir masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

sebagai proses kelangsungan hidup yang akan digambarkan melalui audio visual 

produksi film dokumenter. 

Penelitian ini mengarah pada deskriptif kualitatif dengan metode 

pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. Sehingga tidak dapat disusun secara 

terstruktur, objek penelitiannya dipelajari secara utuh dengan melihat kebenaran 

yang ada dan mengenai kelangsungan hidup manusia. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk menempatkan pandangan peneliti 

terhadap sesuatu yang di teliti secara kebenarannya, dengan menghargai dan 
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memperhatikan pandangan dari setiap subjek yang di teliti. Pendekatan kualitatif 

bertujuan memaparkan data hasil wawancara atau pengamatan sesuai dengan 

kebenarannya.  

Data dalam penelitian ini adalah data mengenai pendidikan saat ini di Dusun 

Pucukan, peran sosial masyarakatnya, pekerjaannya, maka peneliti perlu 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai kebenaran keadaan pendidikan 

di Dusun Pucukan. Selain observasi, dalam penelitian ini juga membutuhkan data 

hasil wawancara dengan pihak sekolah, warga setempat, maupun mereka yang 

pernah berkunjung ke Dusun Pucukan. 

Data yang di dapat berhubungan langsung dengan pihak-pihak yang berada 

di Dusun Pucukan. Serta adanya kesempatan bagi anak-anak di SDN 2 Gebang 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak, seperti halnya di kota.  

Disisi lain pendidikan merupakan bagian terpenting bagi kelangsungan 

hidup manusia untuk dapat bertahan hidup. Oleh karena itu, perlu adanya budaya 

belajar mengajar yang seimbang, baik mereka yang berada di kota maupun 

mereka yang tinggal di daerah plosok atau terisolir. Maka dari itu bagi setiap 

warga negara wajib mendapatkan kesempatan pendidikan yang sama dan merata. 

Demi kelangsungan masa depan yang lebih baik dari saat ini. 

Dari data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi satu data 

yaitu data kualitatif yang berbentuk kata-kata serta gambar maupun foto dan 

diimplementasikan kedalam sebuah karya berbentuk film dokumenter. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari suatu keadaan yang ada di 
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lapangan dalam bentuk film dokumenter. Penelitian deskriptif kualitatif bersifat 

menerangkan dan menjelaskan secara analisis, sedangkan pengolahan datanya 

terbatas pada data kualitatif hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 
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